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ABSTRAK 
 
Setiap penentuan awal bulan Qamariyah khususnya Ramadhan, Syawwal dan 

Zulhijjah seringkali terjadi perbedaan antara ormas, lembaga, dan aliran-aliran yang 
ada di Indonesia. Perbedaan ini tidak bisa terlepas dari dua metode besar penentuan 
awal bulan Qamariyah itu sendiri yaitu h}isab dan ru’yah. Dari metode h}isab muncul 
dua kriteria yaitu kriteria klasik dan kontemporer, dan dari keduanya pula muncul 
beberapa cabang yang lain. Sedangkan dari metode ru’yah perbedaan ini tidak bisa 
terlepas dari ketentuan pengambilan kriteria tinggi hilal, umur hilal, dan beda 
azimut bulan – matahari. Selanjutnya ada lagi satu hal yang bisa menyebabkan 
terjadinya perbedaan dalam mengawali bulan Qamariyah yaitu daerah 
keberlakuannya, sehingga memunculkan teori ikhtilaf al-matali’ ( perbedaan matla’). 

Di Indonesia ada dua organisasi massa keagamaan besar dengan pengikut 
yang besar pula yang keduanya memiliki pengaruh yang kuat dalam penentuan awal 
bulan. Organisasi tersebut adalah  Nahdlatul Ulama yang sering disimbolkan sebagai 
penganut mazhab rukyah dan Muhammadiyah yang disimbolkan sebagai mazhab 
hisab. Dalam penentuan awal bulan Qamariyah, keduanya menolak menggunakan 
matlak global dan memilih menggunakan matlak lokal, dalam hal ini keduanya 
menggunakan matlak wilayatul hukmi, yaitu dalam satu negara (Indonesia) hanya 
terdapat satu matlak sehingga pemberlakuan awal bulan Qomariyah dilakukan 
secara serentak untuk seluruh wilayah dengan kata lain satu hari satu tanggal. 
Bermula dari sinilah penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai matlak 
wilayatul hukmi dalam perspektif Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif (deskriptif 
analisis) dengan pendekatan fikih dan astronomis, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi pustaka di mana data-data tentang konsep matlak wilayatul 
hukmi yang ada dalam berbagai literatur baik pendapat para ulama ahli fikih 
(fuqaha’), teks al-hadis, teks al-Qur’an maupun pendapat para astronom 
dikumpulkan dan dianalisa secara induktif, deduktif dan komparatif.  

Dari penelitian ini penulis berharap dapat menambah khazanah keilmuan 
yang bermanfaat dan ke depan dapat ditemukan solusi yang bisa mempersatukan 
berbagai pendapat tentang kriteria penentuan awal bulan terutama yang berkaitan 
dengan konsep matla’. 
 
 
Key word: Awal Bulan Qamariyah, wilayatul hukmi, matlak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama R.I. dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. tahun 1987, Nomor: 0543 b/U/1987, sebagai  

berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba  B Be ب

 Ta T Te ت

  Ṡa ṡ / Ṡ es (dengan titik di atas) ث

  jim J je ج

  Ḥa ḥ / Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

  kha Kh ka dan ha خ

  dal  D de د

  Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

  syin Sy es dan ye ش

  Ṣad ṣ / Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

  Ḍad ḍ / Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

  Ṭa ṭ / Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ / Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …‘... koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق
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 kaf K Ka ك

  lam L el ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ھـ

 hamzah …’… Apostrof ء

 ya  Y Ye ى

 

2. Vokal 

a). Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a ـــَـ
 Kasrah I i ـــِـ
 Dammah U u ـــُـ

b). Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  Fathah dan ya  Ai a dan i ى ...َ...
  Fathah dan wau  Au a dan u وْ  ...َ...

3. Maddah 

Madah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :  

Harkat 
dan Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

   Fathah dan alif atau ya  Ā a dan garis di atas ا ...ى.َ..

  Kasrah dan ya  Ī i dan garis di atas ى ...ِ...

 Dammah dan wau  Ū u dan garis di atas و ...ُ...

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a). Ta marbutah hidup 
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Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/t. 

b). Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

c). Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

لَ  rabbana رَ,َّ*(َ  َّ-َ. nazzala 

 al-hajju اal-birr  ُّ34َ1َْ ا01َِْ/َّ 

 َ5 ِّ7ُ. nu’ ima   

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh :  

a. Hamzah di awal :  
  Akala اََ:umirtu    َ9 ا8ُِْ/تُ 

b. Hamzah di tengah : 
 Ta’kuluna <َ=ُْ:@ُْ?نَ    Ta’khuzuna <َ=ُْ>ُ;وْنَ 

c. Hamzah di akhir :  
 ٌBCْDَ Syai’un     ِا1*َّْ?ء An- nau’u 
    

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaian. 

Contoh :  

FCْGِِاز  wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin -  وَانَِّ اللهَ Cْ<َ ?َُHَ1ُ/ ا1/َّ
- wa innallaha lahuwa khairur-raziqin 

 L  - fa aufu al-kaila wa al-mizanaَ(وLَُْ?ا ا9َCْKَ1ْ وَاCْJِ1َْ-انَ 
- fa auful-kaila wal-mizana  

 َ)HـMَ/ْ8َُو َ)Hـ/Nْ8َ ِ5ِ اللهOِْ,  - bismillahi majreha wa mursaha  
 ِPCَْ01ْ3ُّ اQِ ِا1*َّ(س Rَ@Sَ ِT◌َِو  - wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti  
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DAFTAR SINGKATAN 
 
 

A. Singkatan 

Cet. : Cetakan 

ed. : editor 

eds. : editors 

H. : Hijrīyah 

J. : Jilid atau Juz 

l. : lahir 

M. : Masehi 

saw.    : sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

swt.   : subhanahū wa ta‘ālā 

t.d. : tidak diterbitkan 

t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 

t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

Vol./V. : Volume 

w. : wafat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



xiv 
 

DAFTAR ISI 
 

Halaman Judul…………………………………………………………….............. i 

Halaman Persetujuan Pembimbing………………………………………………... ii  

Halaman Pernyataan………………………………………………………………… iii  

Halaman Deklarasi………………………………………………………………… iv 

Halaman Abstrak………………………………………………………….............. v 

Halaman Kata Pengantar ….……..……………………………………………….. vi 

Halaman Pedoman Transliterasi....………………………………………………… viii  

Halaman Singkatan……………….………………………………………............... xi 

Halaman Motto…..………………………………………………………………… xii  

Daftar Isi….……………………………………………………………….............. xiii  

Daftar Gambar……………………………………………………………................ xvi 

Daftar Tabel…………………………………………………………………………. xvii  

  

BAB I     : PENDAHULUAN………………………………………………………. 1 

A. Latar Belakang Masalah………….………………………………… 1 

B. Rumusan Masalah………………….……………………................ 6 

C. Tujuan Penelitian…………………………………………………… 7 

D. Manfaat Penelitian..............................…………………….............. 7 

E. Kajian Pustaka dan Penelitian Sebelumnya....................................... 8 

F. Kerangka Teori……………………………….……………............... 12 

G. Metode Penelitian…………………………….…………................. 15 

H. Sistematika Pembahasan……………………….………………….....17 

  

BAB II :   TINJAUAN UMUM TENTANG BULAN QAMARIYAH DAN 

PENENTUAN AWAL BULAN QAMARIYAH..…………............... 

 

19 

A. Pengertian Awal Bulan Qamariyah....……….………....................... 19 

1. Pemahaman Hisab .............................. …………………........... 19 

2. Pemahaman Rukyah.................................................................... 24 

B. Gerak Astronomi Bulan, Fase Bulan dan Pergerakan  



xv 
 

Matahari………………………………………………....………… 27 

1. Fisis dan Gerak Bulan………………….………........................ 27 

2. Fase Bulan................................................................................ 30 

3. Peredaran Bumi........................................................................ 35 

4. Posisi Matahari........................................................................ 39 

C. Sistem Penentuan Awal Bulan Qamariyah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah …………………….…………............................ 

 

44 

1. Metode Penentuan Awal Bulan Nahdlatul Ulama..................... 44 

2. Metode Penentuan Awal Bulan Muhammadiyah....................... 49 

BAB III : TINJAUAN KONSEP WILAYATUL HUKMI DALAM 

PENENTUAN AWAL BULAN QAMARIYAH DI INDONESIA… 

 

55 

A.  Pengertian Wilayatul Hukmi ...…………………………….…….. 55 

1. Etimologi Wilayatul Hukmi.......................................................  55 

2. Terminologi Wilayatul Hukmi...................................................     56 

B. Konsep Maṭla‘ Wilayatul Hukmi......……………………………… 58 

1. Definisi Maṭla‘......………………………………….................. 58 

2. Konsep Perbedaan Maṭla‘......………………………………….. 59 

3. Ukuran dan Batas Zona Maṭla‘......……………………………. 63 

4. Pendapat Para Ahli Fiqh tentang Maṭla‘......…………………… 68 

5. Pendapat Para Astronom tentang Maṭla‘......………………….. 71 

6. Urgensi Maṭla‘ Wilayatul Hukmi ......…………………………. 73 

C. Pengertian Wilayah Hukum Negara Indonesia….………………... 77 

1. Konsep dan Letak Negara Indonesia......………………...…….. 77 

2. Wilayah Hukum Indonesia......…………………………………... 81 

D. Konsep Wilayatul Hukmi Perspektif Nahdlatul Ulama’ dan 

Muhammadiyah......……………………………........................... 

 

83 

BAB IV : AKTUALISASI KONSEP WILAYATUL HUKMI DALAM 

PENENTUAN AWAL BULAN QAMARIYAH ……................... 

 

89 

A. Analisa terhadap Penentuan Awal Bulan Qamariyah dengan 

pendekatan Wilayatul Hukmi Perspektif Nahdlatul 

Ulama……………………………………………………………. 

 

 

89  



xvi 
 

B. Analisa terhadap Penentuan Awal Bulan Qamariyah dengan 

pendekatan Wilayatul Hukmi Perspektif Muhammadiyah............ 

 

103 

BAB V: PENUTUP ………………………………………………………….... 113 

A. Kesimpulan …………………………………………………......... 113 

B. Saran-saran........................................................................................ 114 

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………………. 115 

 
 


